
ABSTRAK 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MASYARAKAT  

DALAM MENGHADAPI PENGAJIAN  

DIMASJID KOTA MEDAN 

 

ANDRI WIJAYA NASUTION  

71180211041 

 

Kata kunci : Budaya Relegius ,Kecerdasan Spiritual ,Masyarakat 

 

Peneliti merumuskan tujuan penelitian yaitu: 1) Mengetahui bentuk kegiatan 

religius dalam meningkatkan kecerdasan spiritual Masyarakat, 2) Mengetahui 

penerapan kegiatan religius dalam meningkatkan kecerdasan spiritual Masyarakat, 

 3) Mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung pembntukan 

kegiatan Masyarakat.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data yang 

didapatkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang mendalam 

dari informan yang terkait. Populasi data adalah BKM,Ustadz dan Masyarakat. 

Diharapkan dalam penetapan objek/subjek penelitian ini dapat benar-benar 

mewakili tujuan penelitian sehingga rumusan masalah yang diajukan terjawab 

dengan hasil yang memuaskan.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) bentuk-bentuk kegiatan 

kegiatan religius yang ada di Masjid kota medan: doa bersama dan muraja’ah 

sebelum pembelajaran dimulai, sholat Dhuha, sholat Zhuhur dan Ashar 

berjamaah. 2) Dalam kegiatan ini, guru menerapkan kegiatan religius berjalan 

dengan baik dan lancar berkat pengawasan dan kontrol yang dilakukan guru 

kepada peserta didik dan selalu memberikan mereka motivasi sehingga mereka 

bersemangat untuk menjalankan kegiatan tersebut. Selain itu penerapannya pun 

terjadwal dan masing-masing kegiatan ada evaluasinya baik melalui pengamatan 

maupun melalui catatan. Dengan demikian masyarakat pengajian  menjadi lebih 

aktif dan disiplin dalam menjalankan kewajibannya dan memiliki nilai spiritual 

yang tinggi 3) faktor pendukung penerapan budaya religius dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual adalah: adanya interaksi yang baik antara ustadz dan 

masyarakat pengajian , adanya kinerja masyarakat yang baik. Dan adapun faktor 

penghambatnya adalah interak masyarakat. 

Dari pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelum ini, maka penulis 

dapat memberikan kesimpulan, yaitu:1. Kegiatan dakwah yang dilakukan oleh 

pengrurus masjid medan kota dalam upaya peningkatan dakwah melalui pengajian 

adalah menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti, pengajian, 

Qira`ah Qura`an, Yasin, Tahlil dan Siraman Rohani. Jika upaya penigkatan 

dakwah ini dilakukan secara teratur dan baik dapat dipastikan remaja akan 

semakin aktif dalam setiap kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh 

pengurus masjid medan kota kepada para remaja masjid. 


